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BAGIAN Il. KONSEP

.1 KESIMPULAN STUDI KASUS
1. Polaruang
Memakai tipe cluster karena tipe ini memadukan beberapa bentuk
geometrs dalam penyusunannya, sehingga akan lebih bersifat fleksible
(tidak kaku) dan dengan adanya kumpulan benfuk geometris akan

mencerminkan karakter anak yang aktif/tidak kaku.
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2. Sirkulasi

Sikulasi bangunan yang tersamar, akan memberikan efek mempertinggi
perspektif bangunan sehingga dapat memproyeksikan apa yang ada
dibelakang fasade depan bangunan. - Uniuk sirkulasi-dalam bangunan
menggunakan tipe linear terpusat. Adanya unsur terpusat digunakan
untuk pemersatu ruang-ruang skunder yang ada disekitarnya sehingga
menimbulkan kesan stabillan berorientasi pada satu pusat. Sedangkan
unsur linear dapat memberikan penunjuk suatu arah yang jelas, sehingga

memudahkan bagi anak untuk mencari kejelasan suatu tempat.

3. kegiatan pre school
pola kegiatan anak pada pre-school bermacam-macam menuruf

kelasnya masing-masing yaitu :
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e pre todler, untuk usia 18-2 tahun.
e Toddler class, untuk usia 2 tahun.
e Pre school class, untuk usia 3 tahun
e Pre-kindergarten, untuk usia 4 tahun
Secara garis besar pola ruang kegiatan yang dilakukan :
Di dalam ruangan :
- messy zone :
painting, coocking, membuat adonan, prakiek sains dsb.
- Active lone:
belgjar bernyanyi,menar, mengenal alat musik dan bunyi-
bunyian, bahasa,
- quietzone

belagjar membaca, mendengar, menulis/fmenggambar,

matematika dsb.

Diluarruangan :

Playground, belajar dan bermain dengan berbagai macam permainan
olah tubuh. Seperti sepeda, ayunan, luncuran, memanjat bermain
pasir,air, dan belajar juga untuk mengenal alam sekitar tumbuh-

tuimbuhan dan hewan.
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Pendekatan yang dilakukan dalam pengolahan ruangan melipuiti :
- pemilihan bahan perkerasan dan penutup lantai

- wama

pengolahan bidang dasar

pengolahan bidang vertikal

- skala

4. fasade bangunan

Pengolahan fasade bangunan menggunakan bentuk-bentuk geometi
dasar yang diadaptasikan dari perilaku anak yang murni dan sederhana.
Menekankan kesan menerima pada main enferance nya dengan jalan
masuk yang menjorok keluar- dan menggunakan bahan material
transparan, sehingga kegiatan yang ada di dalamnya terlihat dari luar.
Untuk menarik. perhatian "anak maka digunakan penanda, seperti

sclupture, landmark atau air mancur sebagai “point of interest".

5. skala/proporsi
skala yang diterapkan pada fasade adalah “force perpective”, yaitu
bangunan dari lansekap dibuat semakin kecil ke atas atau kebelakang

secara bertahap, sehingga menghasilkan suatu pengalaman visual yang

dapat ditangkap oleh anak.
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Untuk skala interior, eksterior dan furniture juga disesuikan dengan anak,

karena anak merupakan pelaku utama dalam bangunan ini.

Kebutuhan ruang

NO NAMA RUANG UNIT STANDART/ASUMSI KAPASITAS LUAS
(M?)
1 Kel. umum
Parkir pengunjung 15m2/mobil 20 mobit 300
33m2/bus 2 bus 66
2,25m2/motor 80 motor 112,5
Parkir pengelola 15m?/mobil 5 mobil 75
2,25m2/motor 20 motor 45
Restaurant/kantin 1 2mz/orang+furniture 50 orang 120
Rung informasi 2 2x3m? 2 orang 24
/konsultasi
Lobby [ 1,5m2/orang 50 orang 75
Retail 4 12m? 48
2 | Kel. Pengajar/
administrasi
rstaf pengajar 1 asumsi 100
r. administrasi 1 asumsi 36
r.tata usaha 1 asumsi 64
r. pimpinan 1 Standart office 30
planing
rrapat/pertemuan ) 2m?/orang 75 orang 150
3 | Kel Kegiatan
__| pendidikan | = ]
Kelas/indoor 12
- messy area 12 2,25 m?/anak 10 anak 270
- active area
r.bermain 12 4,41m</anak 10 anak 5292
r.musik 12 4.417m?2/anak 10 anak 5292
r.multimedia 12 4,41m2/anak 10 anak 5292
r. makan 12 2,25m?2/anak 10 anak 270
- quiet area
r.oelaijar 12 0,36m?z/anak 10 anak 432
r.fidur 12 1,24m?2/anak 10 anak 148,8
perpustakaan 3 asumsi 10 anak 36
r.perfunjukan ] 2m?/anak 2000rang 400
Qutidoor
t.bermain/playground ] 4m?2/anak 75 anak 300
Bermain air/ kolam ] 4m?2/anak 20 anak 80
renang
Kolam pasir ] 4m?2/anak 20 anak 80
Panggung terbuka | Z2mz?/anak 50 anak 100
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] Kel. service
a.r. MEE | asymsi 100
Storage untuk MEE ] asumsi 36
r.engineer ] asumsi 2 Orang i2
. Dapur | asumsi 42
Paniry 2 asumsi 24
Loading dock for food ] asumsi 18
Food storage ] asumsi 12
c. loading dock untuk 1 asumsi 18
barang
B Storage untuk barang ] asumsi 12
d. lavaiory 14 0,5m2 /anak 10 anak 70
4 0,65m2/orang 5 orang 13
e. cleaning service 4 asumsi 12
f. mushola 1 1,.5m?/orang 25 37,5
g. sirkulasi 20% dari total luas 999,52
ryang B
Jumlah total lvasan ruang:
1. Kel. Umum 8655 m?
2. Kel. pengajar/administrasi 380 m?
3. Kel. Kegistan pendidikan 3315,6 m?
4.Kel. Service 1406,02 m?
“TOTAL 5967.12 m?
Kebutuhan luasan site :
Luasan total lantai 5967,12 m?
BC 60%
Maka luasan tapak 100/60 x 5967,12 = 9945,2 m?

W
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Perilaku anak

Perilaku orangtua murid
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Perilaku Pengajar/ Pengelola
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1.2 Konsep Organisasi Ruang
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1.9 Konsep bangunan

a. Konsep gubahan masa

1. konsep bentuk wujud bangunan

konsep wujud bangunan disesuikan dengan citra anak, oleh

karena itu baik skala/proporsi bangunan disesuikan dengan anak.

i.

fii.
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skala_yang diterapkan- pada fasade adalah “force
perspektif?, yaitu bangunan yang dari lansekap dibuat
semakin  kecil keatas atau kebelakang secara
bertahap, sehingga dapat menjadi pengalaman visul

yang dapat ditangkap anak.

7,

menggunakan kombinasi atap kayu,dag dan sky light,
dimaksukan agar memberikan fasade yang menarik
bagi anak dan juga agar dapat memberikan cahaya
yang cukup uniuk ruangan.

Main enterance menggunakan tipe menjorok keluar
agar memberikan kesan menerima bagi yang datang
dan menggunakan bahan material yang transparan
sehingga kegi.ofon yang ada didalam dapat
terlihatdari luar.

Pola gubahan masa memakai tipe cluster, dengan
memadukan beberapa bentuk geometris sehingga

memberikan kesan fleksible{fidak kaku) sesuai dengan

karakter anak yang akiif(tidak kaku).

38



DIFUOGYAKARTA

B. Konsep orientasi

masa bangunan diorientasikan menghadap kearah utara, yaitu

menghadap jalan utama pada site. Agar mempermudah jalur
sirkulasi pada bangunan.
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C. KONSEP GUBAHAN MASA PADA SITE
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1.3.2 Konsep ruang dalam

A. konsep ruang kelas berdasarkan Multiple intelligence.

Untuk mewadahi kemampuan multiple intelligence anak maka
dalam sefiap kelas terbagi atas 3 zone yaitu messy zone, akfive

zone dan quiet zone.

1. word smart

a. belajar mengolah kata dan belajar berkomunikasi dengan baik
dapat dilakukan didalam dan luar ruangan.

b. Ruang yang dibutuhkan cukup tenang ‘agar anak dapat
mendengar dan belajar pengucapan dengan baik, oleh karena
itu ruangan memerlukan sistem akustik yang baik agar tidak
terjadi pantulan suara maupun suara bising dari luar.

c. Lantai ruangan dilapisi oleh karpet agar dapat menyerap suara,
dan menggunakan dinding solid.

d. Layout fumiture dari ruangan ini adalah :

Menggunakan meja yang skalanya disesuaikan dengan anak,
dan meja berbentuk susunan lepasan agar dapat dilayout ulang
sesuai dengan tema kegiatan nanti.

e. termasuk kedalam quiet zone.

o —
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2. Picture smart

a. Belajar mengerti apa yang dilihat dan mempresepsikannya dengan
kata serta gambar, dilakukan didalam dan luar ruangan.

b. Ruangan dilengkapi dengan alat visual, multimedia elektronik serfa
gambar-gambar dan benda-benda miniatur  agar anak dapat
dengan jelas mengenal suatu benda.

c. Ruangan menggunakan karpet, menggunakan dinding masif,

d. Layout ruangan menggunakan -meja pendek yang disesuaikan
dengan skala anak agar anak dapat duduk dilantai.

e. Kelas langsung berhubungan dengan luar ruangan/halaman agar
untuk prakteknya anak dapat langsung melihat benda yang nyata,
seperi pohon/tumbuh-tumbuhan, hewan, langit, matahari, air yang

mengalir/kolam, batu dsb.

3. Music smart
a. belajar mengenal beberapa alat musik dan bunyi-bunyian, karena itu
ruang music terbagi atas beberapa ruang, terdin dari ruang
beryanyi, menari, ruang alat-alat musik dan panggung kecil untuk
latihan.

b. Layout ruangnya sebagai berikut:

R. TARI
R. ALAT R. LATIHAN
MUSIK BERSAMA

M
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y

. Menggunakan dinding geser pada tiap-tiap ruang agar

memudahlkan bila akan melakukan latihan bersama,

Termasuk kedalam aktive zone.

Body smart

belajar mengembangkan keterampilan fisik, dilakukan didalam dan
luar rvangan.

Untuk ruang dalam ferdapat gymnasium untuk anak, yaitu ruangan
yang cukup luas dan dilapisi oleh mairas busa agaranak lelvasa
untuk bergerak.

Di ruangan ini terdapat pe bedaan ketinggian lantai yang berguna
untuk melatih ketangkasan anak dan disediakan juga kolam bola,

tempat tidur air, climber , play house dan permainan ketangkasan

lainya.

. Untuk luar ruangan disediakan kolam renang dan arend bermain

sepeda, bermain luncuran,ayunan dsb.

. Termasuk kedalam aktive zone.
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5. Logic smart

a. pandai dalam matematika dan sains, untuk masing-masing ruang
dipisahkan karena kegiatan yang berbeda.

b. Matematika memerlukan ruang yang cukup tenang karena
memerlukan konsentrasi dalam meghitung, untuk ruangan ini dobof
disatukan dengan ruang word smart, karena memiliki kesamaan
dalam suasana belajar dan layout ruangan yang diperiukan.

c. Kegiatan sains - lebih banyak melakukan eksperiment-eksperimen
dalam belajar untuk melatih logic anak dalam menerima sesuatu hal,
yaitu bereksperiman dengan tanah liat, lumpur, pasir, pewarna,
membuat adonan, cooking dsb. Maka diperlukan ruang praktek

yang siap untuk berantakan.

d. Lantai dan dinding ruang menggunakan keramik agar mudah
dibersinkan.

e. Sains termasuk kedalam messy zone.
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6. People smart
a. bersosialisasi dengan teman dan kelompok dilakukan dalam kegiatan
belgjar bersama baik di dalam maupun luar ruangan.

b. Tidak memerlukan ruangan khusus, hal tersebut dapat dilakukan

sejalan dengan kegiatan smart lainnya.

e e e s
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7. Self smart

a. mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari, dapat dilokukor{“i;f‘,:f(éf;;;;—’"‘

didalam dan luar ruangan.

b. Untuk ini fidak memerlukan ruangan khusus tetapi diperlukan sarana-
sarana furniture ruang yang sesuai dengan skala anak, seperti toilet
yang ukurannya dibuat khusus untuk anak, wastafel, meja, kursi dan
lemari yang sesuai dengan proporsi anak.

8. Nature Smart

a. belagjar dialam terbuka karena itu kegiatan'lebih banyak dilakukan di
luar ruangan.

b. Maka penggarapan halaloman dilengkapi dengan taman
bunga/tumbuhan untuk belgjar berkebun, taman hewan yang
dilengkapi dengan beberapa jenis hewan agar anak dapat belqgjar
langsung mengenal wujud asli dari hewan-hewan, danau kecil, kolam

pasir/ tanah dsb.

B. konsep sirkulasi dalam banguan
untuk sirkulasi dalam bangunan menggunakan. sitkulasi linear
terpusat, adanya unsur terpusat sebagai pemersatu ruang-ruang
skunder yang ada disekitarnya sehingga menimbulkan kesan
kestabilan berorientasi pada satu pusat, sedangkan unsur linear
dapat memberikanpenunjuk suatu arah yang jelas sehingga

memudahkan anak untuk-mencar kejelasan suatu tempat.

1.3.3 konsep ruang luar
A. Konsep play ground dan taman
i. play ground dilengkapi dengan permaianan olah tubuh
anak seperti sepeda, ayunan, luncuran, rumah pohon,
climbing, kolam pasir, bermain air, kolam renang serta
panggung terbuka.
i. Taman digarap sedemikian rupa dengan memberikan

permainan kontur , berbagai jenis fumbuhan (berkebun)
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dan dilengkapi dengan taman burung, kelinci, ayam serta

beberapa hewan lainya.

B. Sirkulasi luar

sirkulasi pedestrian  dipisahkan dar  sirkulasi kendaraan,
dengan memberikan jalur sikulasi masing-masing agar tidak
membinggungkan pengguna.

Sirkulasi __dengan. - kepentingan. .. masing-masing menuju
tempat yang disediakan.

Perletakan vegetasi dan elemen-elemen yang dapat
mengurangi panas sinar matahari pada jalur sirkulasi, juga

berfungsi untfuk mempertegas arah.
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First Floor

Office, ruang Kelcs

Ground Foor vl o
Rueng. kelas Lobby Galery, Ritail, Ruong

Tunggu, Kantin, Ruang Konsultasi, Theater,
Ruang Pengdar. -

Baserment

Paiki Pegowd & Pengelola, MEE, Kitchen,
Landngdock, Storage
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